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Abstract -- Di tengah pandemi virus corona yang terjadi di Indonesia saat ini menyebabkan jumlah tenaga 

kesehatan yang terinfeksi Covid-19 terus bertambah. Tidak hanya dokter, perawat dan tenaga pendukung 

medis lainnya pun terinfeksi oleh covid 19. Sampai saat ini IDI mencatat lebih dari 180 tenaga kesehatan 

meninggal dunia akibat corona. Para tenaga kesehatan berguguran karena minimnya Alat Pelindung Diri 

(APD) dan kelelahan. Pencegahan kontak langsung antara pasien tanpa gejala dan tenaga kesehatan 

merupakan cara untuk menghindari tenaga kesehatan tertular covid 19. Alat pelindung diri (APD) yang 

digunakan tenaga kesehatan berfungsi untuk mencegah kontak langsung antara Pasien tanpa gejala dan 

tenaga kesehatan, akan tetapi saat ini harga APD sangat mahal dan susah didapat. Alternatif pencegahan 

lain adalah melakukan test swab kepada pasien tanpa gejala, akan tetapi biaya test swab juga tidak murah. 

Perlu sebuah alternatif penapis bagi pasien tanpa gejala berobat ke puskesmas, sehingga pasien yang 

berpotensi terpapar covid 19 tidak bertemu tenaga kesehatan yang tidak menggunakan APD. Kami 

mengusulkan sebuah sistem pakar diagnosa covid 19 dengan lie detection untuk digunakan bagi pasien 

yang hendak berobat ke Puskesmas sebelum mereka bertemu langsung dengan tenaga kesehatan. Metode 

certainty telah banyak digunakan untuk mendiagnosa covid 19 dengan akurasi mencapai 90%, control 

question dan pupil detection berfungsi untuk mengetahui apakah Pasien yang hendak berobat tidak 

berbohong ketika menjawab pertanyaan mengenai gejala gejala terpapar covid, rekam jejak perjalanan 

dan riwayat keluarga yang terpapar covid. Kombinasi antara sistem pakar dan lie detection diharapkan 

dapat menjadi alternatif pelindung pertama tenaga kesehatan dari pasien tanpa gejala. 

Kata Kunci: Deteksi kejujuran, Pandemic, Deteksi Covid 19 

 

I. PENDAHULUAN 

Penggunaan sistem informasi dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan (Dewi, Jannah, and Jumaryadi 

2018), diantaranya dapat diterapkan dalam pandemi seperti sekarang ini (Amin and Hadiyat 2020). Coronavirus 

disease 2019 (COVID-19) berasal berasal dari Wuhan,  dan ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. 

Perkembangan Coronavirus disease 2019 (Covid-19) begitu cepat, tercatat pada situs kawal covid19.id sampai 28 

agustus 2021 sudah lebih dari 4 juta kasus Covid-19 yang terkonfimasi, dan lebih dari 131 ribu jiwa yang 

meninggal (Kawalcovid19 2021). 

Pengembangan aplikasi sistem pakar diagnosa Covid-19 diharapkan dapat menjadi alternatif pelindung 

pertama tenaga kesehatan dari pasien tanpa gejala. Di tengah pandemi virus corona yang terjadi saat ini, jumlah 

tenaga kesehatan yang terinfeksi Covid-19 terus bertambah. Tidak hanya dokter yang terpapar oleh covid 19, 

perawat dan tenaga pendukung medis lainnya pun ikut terpapar oleh covid 19. Sampai bulan September 2020  IDI 

mencatat lebih dari 180 tenaga kesehatan meninggal dunia akibat corona (CNN 2020), 115 diantaranya merupakan 

dokter (Irham 2020). Para tenaga kesehatan berguguran karena minimnya Alat Pelindung Diri (APD) dan 

kelelahan. Pencegahan kontak langsung antara pasien tanpa gejala dan tenaga kesehatan merupakan cara untuk 

menghindari tenaga kesehatan tertular covid 19. Fungsi alat pelindung diri (APD) yang digunakan oleh tenaga 

kesehatan adalah untuk mencegah kontak langsung antara Pasien tanpa gejala dan tenaga kesehatan, akan tetapi 

saat ini harga APD sangat mahal dan susah didapat. Alternatif pencegahan lain adalah melakukan test swab kepada 

pasien tanpa gejala, akan tetapi biaya test swab juga tidak murah. Perlu sebuah alternatif penapis bagi pasien tanpa 

gejala berobat ke puskesmas, sehingga pasien yang berpotensi terpapar covid 19 tidak bertemu tenaga kesehatan 

yang tidak menggunakan APD.  

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menurunkan tingkat penyebara Covid-19, diantara adalah 

dengan melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Dalam aturan PMK Nomor 9 Tahun 2020 
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dikatakan bahwa suatu kota harus memenugi 2 kriteria agar dapat menetapkan PSBB yaitu (Hendryco, Wilda 

Susanti 2020):  

1. Jumlah kasus Covid-19 meningkat secara signifikan secara cepat ke beberapa wilayah 

2. Wilayah yang terdapat penyakit juga memiliki kaitan epidemiologis dengan kejadian serupa yang terdapat di 

wilayah atau negara lain. 

 

Sistem pakar diagnosa covid dapat digunakan untuk mendeteksi covid 19 dengan tingkat keakuratan mencapai 

di atas 90 %, akan tetapi hal ini dicapai apabila user tidak menipu atau berbohong dalam menjawab pertanyaan 

dalam aplikasi sistem pakar. Hal ini bahkan sempat menyebabkan sejumlah RS ditutup akibat lebih dari 40 tenaga 

kesehatannya terpapar corona akibat kontak langsung dengan pasien yang tidak jujur (Hartono 2020), tidak hanya 

tidak jujur dalam Riwayat perjalanan (Kurniati 2020) bahkan keluarga mereka marah apabila ditanya mengenai 

Riwayat kontak (Nursastri 2020). 

Untuk mengatasi hal ini tim pengabdian akan mensosialiasikan penggunaan aplikasi sistem pakar dengan 

deception detection pada masyarakat dilingkungan meruya utara. Sehingga user tidak berbohong ketika menjawab 

pertanyaan mengenai gejala gejala terpapar covid, rekam jejak perjalanan dan riwayat keluarga yang terpapar 

covid. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi alternatif pelindung pertama tenaga kesehatan dari pasien tanpa 

gejala. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka secara garis besar rumusan permasalahan adalah: 

1. Untuk mensosialisasikan penggunakan aplikasi sistem pakar diagnose covid 19 dengan deteksi 

ketidakjujuran? 

2. Bagaimana antusias pegawai di kelurahan Meruya Utara dalam menggunakan aplikasi deteksi covid 19 yang 

kita kembangkan? 

 

1.2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pelaksanaan program ini adalah: 

1. Untuk mensosialisasikan penggunakan aplikasi sistem pakar diagnose covid 19 dengan deteksi ketidak 

jujuran 

2. Bagaimana antusias pegawai di kelurahan Meruya Utara dalam menggunakan aplikasi deteksi covid 19 yang 

kita kembangkan. 

 

1.3.  Sasaran Program Kegiatan 

Adapun sasaran dari pelatihan ini adalah ibu ibu PKK yang ada di Meruya Utara yang antusias dengan 

penghentian penyebaran Covid 19 dilingkungannya. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang akan diperoleh melalui program sosialisasi penggunakan aplikasi sistem pakar diagnose covid 

19 dengan deteksi ketidak jujuran di Kelurahan Meruya Utara, diharapkan pegawai dapat membantu menghentikan 

penyebaran virus covid 19 di Jakarta dan dapat melindung tenaga nakes di puskesmas. 

 

II. METODOLOGI 
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Gambar 1. Informasi Statistik Covid-19 di Kelurahan Meruya Utara (Provinsi DKI Jakarta 2021) 

 

2.1. Khalayak Sasaran 

Adapun sasaran dari pelatihan ini adalah pegawai di keluarahan Meruya Utara yang ingin mengetahui 

pemanfaatan IT dalam mendiagnosa penyakit Covid-19. Menurut data yang didapatkan dari Informasi Statistik 

Covid-19 Berbasis Kelurahan, seperti yang terlihat dari Gambar 1 diatas, dapat diketahui bahwa  bahwa Kasus 

Covid-19 di Kelurahan Meruya Utara cukup tinggi dengan jumlah kasus Positif Kumulatif adalah 3764, dan 54 

diantaranya meninggal dunia (Provinsi DKI Jakarta 2021). Dengan diadakannya Sosialisasi Penggunaan Aplikasi 

Sistem Pakar Diagnosa Covid 19 Dengan Deteksi Ketidakjujuran di Meruya Utara, maka diharapkan tidak ada 

lagi karyawan yang tidak jujur ketika dilakukan diagnosa untuk mengetahui apakah orang tersebut terkena 

penyakit Covid-19 atau tidak. 

 

2.2. Jenis Kegiatan 

Dalam Pelaksanaannya, kegiatan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Covid 19 ini 

dilakukan selama 1 (satu) hari melalui media Google Meet. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, para peserta akan 

diberikan teori mengenai sistem pakar dan pengaplikasiannya dalam mendiagnosa covid 19 dan computer vision. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat akan dibagi menjadi dua tahap, yaitu pengisian materi yang dilakukan 

oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat mengenai penggunaan aplikasi covid yang dikembangkan sebagai 

aplikasi untuk mendiagnosa covid, dan setelah itu tahap tanya jawab berkaitan dengan materi pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

2.3. Teknik/Metode Kegiatan 

Berikut ini merupakan metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat: 

a. Memberikan informasi kepada responden dalam kegiatan pengabdian masyarakat tentang gejala covid 19 dan 

lie detection. 

b. Memberikan pelatihan dan tutorial mengenai penggunaan aplikasi untuk diagnosa covid 19. 

   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penyajian Materi 

Penyajian materi yang dikukan dalam 1 hari secara daring (tatap maya) melalui media Google Meet. 

Penyaji materi dalam kegiatn ini adalah tim pengabdi sendiri, sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki. 

Pada Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan secara daring 

melalui media Google Meet. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarkat 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarkat 
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Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarkat 

 

3.2. Penugasan Praktik 

Peserta akan diberikan informasi terkait kegiatan pengabdian masyarakat. Setelah itu maka dilakukan 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan ini merupakan sosialisasi terhadap hasil penelitian yang dilakukan oleh 

tim pengabdi.  

 

3.3. Refleksi dan Penutupan Program PPM 

Pada akhir kegiatan diadakan sesi tanya jawab, dimana peserta diberikan kesempatan untuk melakukan 

tanya jawab. Setelah itu tim pengabdi menutup pelaksaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dan 

memberikan pesan kepada peserta yang hadir dalam pelatihan pada media Google Meet agar dapat 

menerapkan apa yang telah didapatkan. Program-program seperti ini juga diharapkan dapat dilanjutkan lagi 

dan dapat menjangkau jumlah peserta yang lebih banyak. 
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Gambar 5. Artikel Berita Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Ruslan 2021) 

 

 

3.4. Evaluasi Kegiatan 

Proses pelaksanaan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Covid 19 yang dilakukan ini 

secara umum berjalan dengan tertib, aman dan terkendali sehingga tujuan kegiatan Pengadian Kepada 

Masyarakat dapat terlaksana. Selain itu juga, Tim pengabdi juga telah melaksanakan tugas sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Kegiatan Pengadian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan juga telah berhasil dilaksanakan dengan 

baik, dimana kegiatan yang dilakukan mendapat respon yang positif dari para audience. Hal itu diketahui dari 

hasil kuesioner yang diberikan setelah kegiatan Pengadian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan. 

Pelaksanaan acara Pengadian Kepada Masyarakat juga berjalan dengan lancar, dan tidak ada masalah besar 

yang dapat mengganggu jalannya acara. Selain itu peserta juga menunjukkan respon yang baik selama 
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pelaksanaan kegiatan Pengadian Kepada Masyarakat, sehingga suasana kegiatan pengabdian masyarakat 

dapat lebih bersahabat.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Covid 19 Dengan Deteksi 

Ketidakjujuran di Meruya Utara dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi ini memberikan informasi kepada peserta mengenai aplikasi yang dapat digunakan untuk 

mendiagnosa covid 19 pada pengguna aplikasi. 

2. Pelatihan yang dilkakukan cukup kondusif dikarenkan jumlah perserta yang hadir sebanding dengan Jumlah 

tim pengabdi. 
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